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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian dengan 

metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), 

data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur 

menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan 

dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan 

(Prof. Dr. Sugiyono 2018). Adapun teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode kuisioner. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari hasil kuisioner yang telah diisi oleh karyawan BMT 

Amanah Kota Kendari. Analisis yang digunakan yakni SPSS 22, 

sementara uji hipotesis menggunakan uji parsial (uji T), uji 

simultan (uji F). Penelitian ini berfungsi untuk melihat seberapa 

besar Pengaruh Komitmen dan Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan BMT Amanah Kota Kendari. Berdasarkan 

penjelasan di atas mengenai penelitian dimana dalam penelitian ini 

yang akan diteliti yaitu adanya pengaruh terhadap dua variabel 

sehingga akan dilihat pengaruh objek yang diteliti, apakah besar 

pengaruhnya atau kecil pengaruhnya. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Kota Kendari Provinsi 

Sulawesi Tenggara Jl. Jend. AH. Nasution, Kambu, Kec. Kambu, 
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dengan objek penelitian Karyawan BMT Amanah di Kota Kendari. 

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal ini disetujui dengan 

waktu penelitian selambat-lambatnya 2-3 bulan. 

3.3 Populasi  

Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas 

iobyek iatau isubyek iyang imempunyai ikualitas idan 

ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya 

(Sugiyono:2019:126). iBerdasarkan ipendapat itersebut, ipopulasi 

idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh ikaryawan iBMT iAmanah 

iKota iKendari idengan ijumlah i31 ikaryawan. iJadi isaya itidak 

imenggunakan isampel ikarena isaya imengambil iseluruh 

ikaryawan iBMT iAmanah. i 

3.4.  Data dan Sumber Data 

Pengertian isumber idata iadalah iinformasi iyang 

imemiliki iarti ibagi ipenggunanya. iTeknik ipengumpulan idata iini 

isebagai ialat iukur iyang idiperlukan idalam imelaksanakan isuatu 

ipenelitian. iData iyang idikumpulkan idapat iberupa iangka-angka, 

iketerangan itertulis, iinformasi ilisan idan iberbagai ifakta iyang 

iberhubungan idengan ipenelitian iyang iditeliti. iDalam 

ipengumpulan idata idapat iterbagi imenjadi idua iyaitu idata iprimer 

idan idata isekunder. iAdapun ipenjelasan itentang idata iprimer idan 

idata isekunder, iyaitu isebagai iberikut: 

 

 



METODOLOGI PENELITIAN 47 

 

 

a. Data Primer  

Sumber idata iprimer imerupakan idata iyang ididapatkan 

isecara ilangsung ioleh isumbernya, iyang idiambil iuntuk 

ipertama ikalinya ikepada ipengumpul idata. iSumber idata 

iprimer ipada ipenelitian iini iadalah ihasil idari ijawaban 

iangket iatau ikuesioner iyang idiperoleh idari iKaryawan 

iBMT iAmanah iKota iKendari. 

b. Data Sekunder 

Data isekunder iadalah idata ipenelitian iyang ididapatkan 

isecara itidak ilangsung imelainkan imelalui iperantara. iData 

isekunder idiperoleh idari iberbagai ibahan ipustaka, ibaik 

iberupa ibuku, ijurnal-jurnal, idan idokumen ilainnya iyang 

iada ihubungannya idengan imateri ikajian. 

3.5  Variabel Penelitian 

Variabel iadalah isesuatu ihal iyang iberbentuk iapa isaja 

iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari isehingga 

idiperoleh iinformasi itentang ihal itersebut, ikemudian iditarik 

ikesimpulannya. iDalam ipenelitian iterdapat idua ivariabel 

iyaitu:   

a) Variabel bebas  

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 

mempengaruhi terhadap suatu gejala, disebut dengan 

variabel X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

komitmen organisasi dan budaya organisasi (X).  
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b) Variabel terikat  

Variabel terikatnya (dependent variable) adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas, disebut dengan 

variabel Y. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kinerja karyawan (Y). (Ariana 2016) 

3.6 Desain Penelitian 

Desain pada penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 

Bagan 3.1 

Desain Penelitian 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik ipengumpulan idata imerupakan ilangka iyang 

ipaling ibaik idalam ipenelitian, ikarena itujuan iutama idari 

ipenelitian iadalah imendapatkan idata. iApabila itidak 

imengetahui iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan, 

imaka ipenelitian itidak iakan imendapat idata iyang imemenuhi 

istandar idata iyang iditetapkan. iTeknik ipengumpulan idata 

iini idapat idilakukan idengan imetode iobservasi 

i(pengamatan), ikuesioner i(angket), idan idokumentasi. iUntuk 

imendapatkan idata iyang idibutuhkan, imaka ipeneliti iakan 

imenggunakan iteknik ipengumpulan idata isebagai iberikut: 
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1. Kuesioner/angket 

Kuesioner imerupakan iteknik ipengumpulan idata 

iyang idilakukan idengan icara iseperangkat ipertanyaan 

iatau ipertanyaan itertulis ipada iresponden iuntuk 

idijawabnya i(Sugiyono 2015). iKuesioner idalam 

ipenelitian iini iditunjukan ikepada iKaryawan iBMT 

iAmanah iKota iKendari. 

Kuisioner imeliputi iberbagai iinstrumen idi imana 

isubjek imenanggapi iuntuk imenulis ipertanyaan iuntuk 

imendapat ireaksi, ikepercayaan idan isikap. iPeneliti 

imemilih iatau imembangun iperangkat ipertanyaan iyang 

itepat idan imeminta ikepada isubjek iuntuk imenjawabnya. 

iDengan imelakukan ipenyebaran iangket iyang iberisikan 

ibeberapa ipertanyaan imaka iditentukan iskor isetiap 

ijawaban isehingga imenjadi idata iyang ibersifat 

ikuantitatif. iTeknik ipengukuran iskor idalam ipenelitian 

iini imenggunakan iskala ilikert. iSkala ilikert iini 

idigunakan iuntuk imengukur isikap, ipendapat, idan 

ipersepsi iseseorang iatau isekelompok iorang itentang 

ifenomena isosial. iAdapun iskor iuntuk isetiap ipertanyaan 

iyang iditentukan, iyaitu isebagai iberikut  : 

1. Sangat Setuju (SS)  dengan bobot 5 

2. Setuju (S)   dengan bobot 4 

3. Netral (N)   dengan bobot 3 

4. Tidak Setuju (ST)  dengan bobot 2 
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5. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot 1 

Dalam iproses ipengumpulan idata ipada ipenelitian 

iini iteknik ipenyebaran ikuesioner idilakukan idengan i2 

icara. iPertama, imelakukan ipenyebaran iangket isecara 

ilangsung idengan icara imenemui idan imenyebarkan 

ilembaran iangket ikepada iKaryawan iBMT iAmanah 

iKota iKendari iuntuk idiisi. iKedua, imelakukan 

ipenyebaran iangket imenggunakan ifasilitas igoogle iForm 

isehingga ipeneliti ihanya iperlu imenyebarkan ilink 

igoogle iform iuntuk idiisi ioleh iKaryawan iBMT iAmanah 

iKota iKendari. iHal iini idilakukan ikarena ijarak idan 

iwaktu iyang iditempuh ipeneliti isehingga ipeneliti 

iberinisiatif imelakukan ipenyebaran imelalui imedia 

ielektronik iberupa iGoogle iForm. i 

Dalam irangka imeningkatkan irespon irate i(tingkat 

ipengembalian ikuesioner) iterkait idengan ipenyebaran 

ikuesioner ibaik isecara ilangsung, imelalui imedia 

ielektronik imaupun imelalui iperantara imaka ipeneliti 

imemberikan iwaktu isatu iminggu idari iwaktu ikuesioner 

idiberikan. iSetelah isattu ibulan ipenyebaran ikuesioner, 

ipeneliti imengumpulkan isenua idata idan imelakukan 

irekapitulasi iawal iterhadap ihasil ikuesioner iyang 

iditeliti. 

 

 



52 METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

2. Dokumentasi 

Dokumen imenurut iKBBI iadalah isuatu iyang 

itertulis iatau itercetak iyang idapat idipergunakan isebagai 

ibukti iatau iketerangan. iDokumen idiperoleh idari 

iwawancara idengan isalah isatu ikaryawan iBMT iAmanah 

iKota iKendari. iWawancara iini idigunakan iuntuk 

imemperoleh idata itentang ijumlah ikaryawan iBMT 

iAmanah iKota iKendari. iDengan idemikian ipeneliti 

imemperoleh idasar iyang iakurat iuntuk imelaksanakan 

ipenelitian.Dokumentasi imerupakan iteknik ipengumpulan 

idata iyang itidak ilangsung iditunjukan ikepada isubjek 

ipenelitian.. 

3. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan seluruh kegiatan 

suatu objek lain. Seperti ciri-ciri, motivasi, perasaan-

perasaan dan itikad orang lain. 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas imerupakan ipernyataam isampai isejauh imana 

idata-data iyang iditampung ipada ikuisioner idapat imengukur 

iapa iyang iingin idiukur. iInstrument iyang ivalid iberarti ialat 

iukur iyang idigunakan iuntuk imendapatkan idata iadalah ivalid. 

iUji ivaliditas idigunakan iuntuk imengukur isah iatau ivalid 

itidaknya isuatu ikuesioner. iSuatu ikuesionner idikatakan isah 
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iatau ivalid ijika ipertanyaan ipada ikuesioner itersebut imampu 

imengungkapkan isesuatu iyang iakan idiukur ioleh ikuesioner iitu.  

Suatu instrument dapat dikatakan valid, bila: (Siregar 2017) 

1) Koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 

2) Koefisien korelasi product moment > rtabel
 
(α : n-2) n = jumlah 

sampel 

3) Nilai sig ≤ 𝛼 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 

kolerasi product moment adalah sebagai berikut : 

    
 (∑  )  (∑ )(∑ )

√* (∑  )  (∑ ) +* (∑  )  (∑ ) +
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi pearson antara item 

instrumen yang akan digunakan dengan variabel 

yang bersangkutan 

n  = jumlah responden 

x  = jumlah skor item instrumen yang digunakan 

y  = jumlah skor total (seluruh item) instrumen 

dalam variabel 

Untuk menguji keberartian koefisien rxy valid atau tidak 

valid akan digunakan uji t, yang dilakukan dengan 

membandingkan antaa thitung dengan ttabel. Dimana thitung 

dicari dengan menggunakan rumus dari Husein Umar 

(1988:197) sebagai berikut: 
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t = 
  √(   )

√    
; dengan db = n-2 

dimana r adalah koefisien korelasi pearson dan db adalah 

derajat bebas. Keputusan pengujian validitas instumen 

dengan menggunakan tafan siginikasi 5% adalah sebagai 

berikut: 

1) Item instrumen dikatakan valid jika thitung lebih besar 

atau sama dengan t0,05; maka item instrumen tersebut 

dapat digunakan. 

2) Item instrumen dikatakan tidak valid jika thitung lebih 

kecil dari t0,05; maka item instrumen tersebut dapat 

digunakan. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan proses pengukuran terhadap 

ketepatan (konsisten) dari suatu instrument. 

Uji irelibialitas imerupakan iukuran isuatu ikestabilan idan 

ikonsistensi iresponden idalam imenjawab ihal iyang iberkaitan 

idengan ikonstruk-konstruk ipertanyaan iyang imerupakan 

idimensi isuatu ivariabel idan idisusun idalam ibentuk ikuesioner. 

iJika inilai iAlpha i> i0,60 imaka ireliabel. iReliabilitas imerupakan 

itingkat iketepatan, iketelitian, iatau iketerakuratan isebuah 

iinstrument. iJadi ireliabilitas imemperlihatkan iapakah iinstrument 

itersebut ikonsisten imemberikan ihasil iukuran iyang isama 

itentang isesuatu iyang idiukur ipada iwaktu iyang iberbeda 

(Siregar 2017). Untuk menguji reliabilitas instrument yakni 
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menggunakan rumus koefisien cronbach’s alpha ialah sebagai 

berikut: (Silalahi 2015) 

𝛼  
 

   
[  

∑  
 

   
] 

  Keterangan: 

  α = koefisien alpha cronbach 

  k = jumlah item pertanyaan 

  ∑  
  = jumlah varian skor item 

    
  = varian skor uji seluruh item k 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas, 

yaitu:(Silalahi 2015) 

a. Jika hasil uji reliabilitas menunjukkan α > 0,7 maka 

instrument ukuran tersebut mengindikasikan 

satisfactory internal consistency reliability, sehingga 

layak digunakan sebagai instrument ukuran untuk 

penelitian. 

b. Jika hasil ` reliabilitas α < 0,6 maka instrument 

ukuran tersebut mengindikasikan unsatisfactory 

internal consistency reliability, sehingga tidak layak 

digunakan sebagai instrument ukuran untuk penelitian. 

Namun jika hasil perhitungan menunjukkan sama 

dengan atau lebih besar dari 0,6 maka instrument 

reliable. 
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

1) Regresi Linear Berganda  

Analisis iregresi idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh 

idari ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. iSuatu 

iPerhitungan istatistik idisebut isignifikan isecara istatistik 

iapabila inilai iuji istastistik iberada idalam idaerah isignifikan 

isecara istatistik, iapabila inilai iuji istatistik iberada idalam 

idaerah ikritis i(daerah idimana iHo iditolak). iSebaliknya, 

idisebut isignifikan ibila inilai iuji istatistik iberada idalam 

idaerah iHo iditerima. iHipotesis imemerlukan iuji iasumsi 

iklasik, ikarena imodel ianalisis iyang idipakai iadalah iregresi 

ilinear iberganda. iAsumsi iklasik iyang idimaksud iterdiri idari : 

1. Uji Normalitas  

Pengujian inormalitas idata idilakukan iuntuk imelihat 

iapakah idalam imodel iregresi, ivariabel idependen 

idan ivariabel iindependennya imemiliki idistribusi 

inormal iatau itidak. iUji inormalitas iyang idilakukan 

idalam ipenelitian iini iyaitu idengan imenggunakan 

iKolmogorov iSmirnov. iMenurut iJuliandi, idkk. 

i(2015, ihal. i161) ikriteria iuntuk imenentukan inormal 

iatau itidaknya idata, imaka idapat idilihat ipada inilai 

iprobabilitasnya. iData iadalah inormal, ijika inilai 

iKolmogorov iSmirnov iadalah itidak isignifikan 

i(Asymp. iSig i(2-tailed) i> iα i0,05). 
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2. Uji Multikolinearitas  

Uji iMultikolonieritas ibertujuan iuntuk imenguji 

iapakah imodel iregresi iditemukan iadanya ikorelasi 

iantar ivariabel ibebas i(Independen). iCara iyang 

idigunakan iuntuk imenilainya iadalah idengan imelihat 

idari inilai iVariance iInflation iFactor i(VIF) iyang 

itidak imelebihi i4 iatau i5. iJika ivariabel iindependen 

imemiliki inilai iVIF idalam ibatas itoleransi iyang 

itelah iditentukan i(tidak imelebihi i5) imaka itidak 

iakan iterjadi imultikolinearitas idalam ivariabel 

iindependent ipenelitian itersebut. 

3. Uji Heterokedastisitas  

Uji iHeteroskedastisitas ibertujuan imenguji iapakah 

idalam imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance 

idari iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan ilain. 

iJika ivariance idari iresidual isatu ipengamatan ike 

ipengamatan ilain itetap, imaka idisebut 

ihomoskedastisitas idan ijika iberbeda idisebut 

iheteroskedastisitas. iModel iregresi iyang ibaik iadalah 

iyang ihomoskesdatisitas iatau itidak iterjadi 

iheteroskedastisitas. i(Juliandi, idkk, i2015, ihal. i161) 

iDasar ipengambilan iyang idapat idigunakan iuntuk 

imenentukan iheteroskedastisitas iantara ilain: 

c) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur 
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(bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

d) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

(Ramadhan 2019) 

Uji glejser  

2. Autokerlasi  

Uji iautokorelasi iadalah ihubungan iyang iterjadi 

iantara iresidual idari ipengamatan isatu idengan 

ipengamatan iyang ilain i(Priyatno, i2010). iTujuan 

idilakukan iuji iini iadalah iuntuk imenguji iapakah 

idalam imodel irgresi ilinear iada ikorelasi iantara 

ikesalahan ipengganggu ipada iperiode it idengan 

ikesalahan ipengganggu ipada iperiode it-1. iUntuk 

imendeteksi iada iatau itidak iautokorelassi, idalam 

ipenelitian iini idigunakan imetode ilangrange 

imultiplier i(LM itest) idengan imenggunakan iSPSS 

iversi i20.0, iGhozali, i2012. (Denziana, Indrayenti, 

dan Fatah 2014) 

2. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Nilai ikoefisien ideterminasi iadalah iantara inol idan isatu. 

iNilai ikoefisien ideterminasi iyang ikecil imengindikasikan 

ikemampuan ivariabel-variabel iindependent idalam 
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imenjelaskan ivariabel idependen isangat iterbatas. iNilai 

ikoefisien ideterminasi iyang imendekati isatu iberarti 

ikemampuan ivariabel-variabel iindependent imemberikan 

ihampir isemua iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk 

imemprediksi ivariasi ivariabel idependen. iKoefisien 

ideterminasi iyang ipada iintinya iuntuk imengukur iseberapa 

ijauh ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi 

ivariabel iterikat. I 

Setiap itambahan isatu ivariabel iindependent, imaka iR
2
 

ipasti imeningkat itidak ipeduli iapakah ivariabel itersebut 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel iindependent. iOleh 

ikarena iitu, ibanyak ipeneliti imenganjurkan iuntuk 

imenggunakan inilai iAdjusted iR
2 i

pada isaat imengevaluasi 

imana imodel iregresi iterbaik.. Perhitungan nilai koefisien 

determinasi ini diformulasikan sebagai berikut: 

Kd = R
2
x100% 

Keterangan: 

Kd = Besar atau jumlah koefisien determinasi 

R
2
 = Nilai koefisien korelasi 

Kriteria dalam melakukan analisis koefisien determinasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen lemah. 

b. Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen kuat. 
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3.9 Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Pada imodel iini idigunakan iuntuk imenunjukkan itingkat 

isignifikansi idalam ipengujian ihipotesis. iUnutk ipengujian 

ihipotesis ipada ialpha i5% idan ipower i80%, ijika ikoefisien ipath 

iditunjukkan ioleh inilai iT i(T-Statistik) i≥ i1,64 imaka ihipotesis 

ialternatif idapat idinyatakan ididukung. i(Adam i2022). 

Uji iT imerupakan iuji ihipotesis iyang imenggunakan 

idistribusi iT iatau iUji it iadalah ipengujian ikoefisien iparsial 

iindividual iyang idigunakan iuntuk imengetahui iapakah ivariabel 

iindependen isecara iindividual imempengaruhi ivariabel idependen. 

iUji iT idigunakan iuntuk imenguji isignifikan isecara iparsial 

ipengaruh ivariabel iindependen i(bebas) iyaitu, iKomitmen 

iOrganisasi i(X1) idan iBudaya iOrganisasi iterhadap ivariabel 

idependen i(terikat) iyaitu, iKinerja iKaryawan iBMT iAmanah 

iKota iKendari i(Y), iuji iT idilakukan idengan imenggunakan itaraf 

isignifikansi iα i= i0,05 idengan iketentuan isebagai iberikut: 

1) Jika thitung atau signifikansi ≤ 0,05, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, artinya komitmen organisasi (X1) dan budaya 

organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

2) Jika thitung ≤ ttabel atau signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan 

Ho diterima, yang artinya komitmen organisasi (X1) dan 

budaya organisasi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). 
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Adapun pengambilan kesimpulan: Jika Sig > 0,05 maka H0 

diterima . 

Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak Atau dengan cara Jika thitung 

> ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jika thitung < ttabel 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Uji F 

Uji iini idigunakan iuntuk imengetahui iapakah ivariabel 

iindependen isecara ibersama-sama iberpengaruh isecara 

isignifikan iterhadap ivariabel idependen. iAtau iuntuk 

imengetahui iapakah imodel iregresi idapat idigunakan iuntuk 

imemprediksi ivariabel idependen iatau itidak. iSignifikan iberarti 

ihubungan iyang iterjadi idapat iberlaku iuntuk ipopulasi i(dapat 

idigeneralisasikan). Dasar pengambilan keputusan adalah:  

1. Jika fhitung > ftabel, maka H0 ditolak Ha diterima artinya 

variabel bebas secara serentak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat.  

2. Jika fhitung < ftabel, maka H0 diterima Ha ditolak artinya 

variabel bebas secara serentak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

 

 


